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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ketidakamanan pekerjaan terhadap 

keinginanan untuk berhenti bekerja, dengan distres psikologis dan penolakan terhadap 

perubahan sebagai variabel mediasi pada karyawan Hotel Sunrise Yogyakarta. 

Ketidakamanan pekerjaan yang dirasakan karyawan akibat ketidakpastian kerja dapat 

menimbulkan tekanan psikologis dan resitensi terhadap perubahan, yang pada akhirnya 

mendorong keinginan untuk keluar dari pekerjaan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner kepada 

seluruh populasi karyawan tetap Hotel Sunrise sebanyak 84 responden. Data dianalisis 

dengan menggunakan metode Partial Least Squares Structural Equation Modeling 

(PLS- SEM). Hasil penelitian menunjukan bahwa ketidakamanan pekerjaan tidak 

berpengaruh langsung terhadap keinginan untuk berhenti, namun memiliki pengaruh 

tidak langsung melalui distres psikologis dan penolakan terhadap perubahan. Kedua 

variabel mediasi tersebut terbukti secara signifikan memediasi hubungan anatara 

ketidakamanan pekerjaan dan keinginan untuk berhenti. Temuan ini memberikan 

implikasi penting bagi manajemen hotel dalam mengelola ketidakpastian kerja dan 

perubahan organisasi secara lebih adaptif.  

 

Kata kunci: ketidakamanan pekerjaan, keinginan untuk berhenti, distres psikologis, 

penolakan terhadap perubahan, PLS- SEM. 
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The Effect of Job Insecurity on Intention to Quit: 

The Mediating Role of Psychological Distress and Resistance 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of job insecurity on turnover intention, with 

psychological distress and resistance to change as mediating variables among 

employees at Hotel Sunrise Yogyakarta. Job insecurity experienced by employees due to 

work uncertainty can lead to psychological stress and resistance to organizational 

change, ultimately increasing their intention to leave the job. This research uses a 

quantitative approach with a survey method by distributing questionnaires to the entire 

population of permanent employees at Hotel Sunrise, totaling 84 respondents. The data 

were analyzed using Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM). 

The results show that job insecurity does not have a direct effect on turnover intention 

but has an indirect effect through psychological distress and resistance to change. Both 

mediating variables significantly mediate the relationship between job insecurity and 

turnover intention. These findings provide important implications for hotel management 

in managing job uncertainty and organizational change more adaptively. 

Keywords: job insecurity, turnover intention, psychological distress, resistance to 

change, PLS-SEM. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Industri perhotelan di Yogyakarta, khususnya di Hotel Sunrise mengalami 

pertumbuhan signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Yogyakarta sebagai salah satu 

tujuan pariwisata utama di indonesia, telah menarik perhatian banyak pengunjung 

domestik dan internasional. Pertumbuhan ini didorong oleh meningkatnya jumlah hotel 

bintang dan non- bintang, serta kebijakan pemerintah yang mendukung pengembangan 

pariwisata. Hotel Sunrise merupakan hotel bintang tiga, yang juga ikut berperan penting 

dalam menyediakan akomodasi yang terjangkau bagi pelajar dan wisatawan. Namun 

dibalik pertumbuhan ini, banyak pekerja di sektor perhotelan seperti yang ada di Hotel 

Sunrise menghadapi tantangan terkait ketidakamanan kerja. 

Ketidakamanan kerja merujuk pada ketakutan karyawan akan kehilangan 

pekerjaan mereka saat ini, yang dipacu oleh beberapa faktor seperti fluktuasi jumlah 

tamu dan perubahan kebijakan perusahaan. Dalam konteks Hotel Sunrise, karyawan 

mungkin merasa tertekan akibat ketidakpastian global dan dampak pandemi yang 

berkepanjangan terhadap industri pariwisata. Kondisi ini sering kali memicu stres 

psikologis pada karyawan. 

Penelitian menunjukan bahwa ketidakamanan kerja dapat mempercepat niat 

karyawan untuk berpindah pekerjaan sebagai cara untuk mengatasi stres. Hal ini 

menjadi perhatian penting bagi manajemen Hotel Sunrise karena dapat mempengaruhi 

kualitas pelayanan yang diharapkan oleh tamu. Ketidakamanan kerja tidak hanya 

berdampak pada kesehatan mental karyawan tetapi juga kinerja mereka. Karyawan yang 
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merasa tidak aman cenderung memiliki tingkat keterlibatan kerja yang lebih rendah dan 

lebih mungkin mempertimbangkan keluar dari pekerjaan mereka. Ini menciptakan 

siklus negatif dimana ketidakpastian mengurangi motivasi dan produktifitas, yang pada 

gilirannya dapat merugikan reputasi hotel dan pengalaman tamu. Ketidakamanan kerja 

menjadi pemicu stres yang kritis dan serius dengan mengurangi kemampuan 

pengendalian dan prediktabilitas pekerjaan serta meningkatkan persepsi karyawan 

terhadap ancaman dan bahaya. Ketidakamanan kerja memengaruhi cara karyawan 

memandang risiko psikososial dan berkontribusi terhadap kerentanan mereka terhadap 

distres.  

Hal tersebut di dukung dengan pendapat dari (Ashford et al., 1989) bahwa 

ketidakamanan kerja, merupakan pemicu distres, dan dapat memicu respons penarikan 

diri. kondisi psikologis karyawan sangat penting di lingkungan hotel, di mana mereka 

sering berinteraksi dengan tamu dan rekan kerja. Meningkatnya absensi, penurunan 

kinerja dan peningkatan keluhan kesehatan mental adalah bukti gejala distres psikologi 

di kalangan karyawan. Mereka yang bekerja dengan distres psikologis cenderung 

merasa tidak termotivasi dan kurang berkomitmen pada pekerjaan mereka. Fenomena 

ini tidak hanya berdampak pada produktivitas hotel Sunrise dan reputasinya sebagai 

tempat kerja (Kang et al.,2021). Stres kerja dapat dipicu oleh kejadian apa pun yang 

terjadi  atau diperkirakan akan terjadi di tempat kerja dan akan menyebabkan banyak 

hasil negatif di tingkat organisasi maupun pribadi (Rangrez et al., 2022). Meskipun stres 

dapat mempengaruhi semua orang, stres dapat terjadi pada individu yang bekerja di 

layanan pelanggan, termasuk karyawan hotel, pramugari, staf restoran, staf resor 

profesional perawatan kesehatan (Koo et al., 2020).  
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Selain itu, penolakan terhadap perubahan yang diterapkan oleh manajemen juga 

menjadi masalah signifikan. Dalam upaya beradaptasi dengan kondisi pasar yang 

berubah, manajemen seringkali menerapkan kebijakan baru, seperti perubahan sistem 

kerja atau strategi pemasaran, namun karyawan merasa  tidak siap atau tidak setuju pada 

perubahan ini, yang berujung pada peningkatan stres dan ketidakpuasan. Penolakan 

terhadap perubahan ini semakin memperburuk psikologis mereka. menurut Armenakis, 

A. A., & Bedeian, A. G. (1999) penolakan terhadap perubahan dapat muncul akibat 

kurangnya pemahaman tentang alasan di balik perubahan tersebut. Mereka menekankan 

bahwa untuk mengatasi penolakan, organisasi perlu melibatkan karyawan dalam proses 

perubahan dan memberikan pemahaman yang mendalam tentang manfaat yang akan 

diperoleh.  

Ketidakamanan pekerjaan menjadi fenomena yang signifikan di kalangan 

karyawan di Hotel Sunrise Yogyakarta, terutama setelah dampak pandemi yang 

mempengaruhi industri perhotelan secara drastis. Banyak karyawan merasa cemas 

tentang masa depan pekerjaan mereka, yang berkontribusi pada tingginya tingkat distres 

psikologis. Stres dan kecemasan yang berkepanjangan ini tidak hanya mempengaruhi 

kesehatan mental individu, tetapi juga meningkatkan keinginan untuk berhenti kerja, 

dengan banyak yang mulai mencari peluang di sektor lain. Selain itu, penolakan 

terhadap perubahan yang diterapkan oleh manajemen sering kali muncul, terutama 

ketika karyawan merasa tidak dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan. 

Lingkungan kerja yang kurang mendukung dan komunikasi yang tidak jelas dari 

manajemen semakin memperburuk kondisi psikologis karyawan, yang pada gilirannya 

menurunkan kepuasan kerja. Dampak dari distres psikologis dan resistensi terhadap 

perubahan ini tidak hanya dirasakan oleh individu, tetapi juga berdampak pada 
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produktivitas  hotel secara keseluruhan, yang dapat merugikan reputasi dan kinerja 

bisnis. Oleh karena itu, keterlibatan manajemen dalam mendengarkan dan merespons 

kekhawatiran karyawan sangat penting untuk mengurangi ketidakamanan dan 

meningkatkan sikap positif terhadap perubahan di lingkungan kerja.  

Sejumlah penelitian yang menyelidiki hubungan antara Job Insecurity, Distres 

Psikologis, dan Turnover Intention, menyampaikan hasil yang tidak konsisten dan 

bervariasi dalam tingkat keeratan hubungan tersebut. Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Bajrami et al. (2021), Shah et al. (2021), Malihah et al. (2022) tentang dampak 

COVID-19 terhadap sikap kerja dan Turnover Intention karyawan menyebutkan bahwa 

Job Insecurity mempengaruhi Turnover Intention karyawan. Penelitian lain yang 

dijalankan oleh Jung et al. (2021), Rahmawati et al. (2021), Wahyuni et al. (2022) 

mendokumentasikan efek negatif Job Insecurity terhadap Turnover Intention selama 

pandemi terhadap respons dan perilaku karyawan. 

Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Karatepe et al. (2022) yang 

menyatakan bahwa Job Insecurity memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap 

Turnover Intention. Penelitian sebelumnya telah menemukan bahwa terdapat hubungan 

antara stres dan Turnover Intention (Anasori et al., 2021; Shah et al., 2021; Anees et al., 

2021; Malihah e al., 2021. penelitian tersebut menyatakan bahwa di antara berbagai 

bentuk stres kerja, stres yang berasal dari perlakuan tidak adil merupakan bentuk stres 

terbesar.  

1.2 Rumusan Masalah  

1.  Apakah ketidakamanan pekerjaan berpengaruh terhadap keinginan untuk 

berhenti pada karyawan Hotel Surise Yogyakarta? 
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2. Apakah ketidakamanan pekerjaan berpengaruh terhadap distres psikologis pada 

karyawan Hotel Surise Yogyakarta? 

3. Apakah ketidakamanan pekerjaan berpengaruh terhadap penolakan terhadap 

perubahan pada karyawan Hotel Surise Yogyakarta? 

4. Apakah distres psikologis berpengaruh terhadap keinginan untuk berhenti pada 

karyawan Hotel Sunrise Yogyakarta ? 

5. Apakah penolakan terhadap perubahan berpengaruh terhadap keinginan untuk 

berhenti pada karyawan Hotel Sunrise Yogyakarta?  

6. Apakah distres psikologis memediasi pengaruh ketidakamanan pekerjaan 

terhadap keinginan untuk berhenti pada karyawan Hotel Surise Yogyakarta? 

7. Apakah penolakan terhadap perubahan memediasi pengaruh ketidakamanan 

pekerjaan terhadap keinginan untuk berhenti pada karyawan Hotel Surise 

Yogyakarta? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Untuk menguji apakah  ketidakamanan pekerjaan berpengaruh terhadap 

keinginan untuk berhenti pada karyawan Hotel Surise Yogyakarta? 

2. Untuk menguji apakah ketidakamanan pekerjaan berpengaruh terhadap distres 

psikologis pada karyawan Hotel Surise Yogyakarta? 

3. Untuk menguji apakah ketidakamanan pekerjaan berpengaruh terhadap 

penolakan terhadap perubahan pada karyawan Hotel Surise Yogyakarta? 

4. Untuk menguji apakah distres psikologis berpengaruh terhadap keinginan untuk 

berhenti pada karyawan Hotel Sunrise Yogyakarta ? 
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5. Untuk menguji apakah penolakan terhadap perubahan berpengaruh terhadap 

keinginan untuk berhenti pada karyawan Hotel Sunrise Yogyakarta?  

6. Untuk menguji apakah distres psikologis memediasi pengaruh ketidakamanan 

pekerjaan terhadap keinginan untuk berhenti pada karyawan Hotel Surise 

Yogyakarta? 

7. Untuk menguji apakah penolakan terhadap perubahan memediasi pengaruh 

ketidakamanan pekerjaan terhadap keinginan untuk berhenti pada karyawan 

Hotel Surise Yogyakarta? 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Bagi Hotel Sunrise, hasil Penelitian ini diharapkan dapat membantu mengurangi 

tingkat perputaran karyawan dengan memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi keinginan mereka untuk berhenti. Selain itu, penelitian juga 

dapat membantu meningkatkan produktivitas dan kualitas layanan.  

2. Bagi perguruan tinggi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

baru dalam ilmu pengetahuan dan membuka perspektif yang lebih luas mengenai 

ketidakamanan pekerjaan, keinginan untuk berhenti, distres psikologis, dan 

penolakan terhadap perubahan.  

3. Bagi penulis, hasil penelitian ini dapat memperluas pemahaman dan wawasan 

tentang pengelolaan sumber daya manusia terutama terkait topik yang di teliti 

oleh penulis, yakni ketidakamanan pekerjaan, keinginan untuk berhenti, distres 

psikologis, dan penolakan terhadap perubahan karyawan Hotel Sunrise 

Yogyakarta.  
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1.5 Batasan Penelitian 

Penelitian ini membataskan ruang lingkup pada :  

1. Ketidakamanan kerja (Job Insecurity) 

Ketidakamanan Pekerjaan (Job Insecurity) adalah kondisi ketidakpastian 

dalam pekerjaan yang menimbulkan rasa takut atau tidak aman terkait konsekuensi 

pekerjaan, masalah gaji, serta kesempatan pelatihan atau promosi (Audina et al., 

2018).  

2. Keinginan untuk Berhenti (Intention to Quit) 

Keinginan untuk berhenti kerja (Intention to Quit) adalah dorongan atau 

keinginan dari karyawan untuk mengundurkan diri dengan kesadaran sendiri atau 

melakukan perpindahan dari suatu tempat kerja lainya. Hasrat untuk berpindah ini 

pada akirnya dapat menyebabkan organisasi kehilangan sejumlah pegawai 

dalamkurun waktu tertentu, sementara niat untuk berpindah (trunover) merujuk pada 

penilaian individu mengenai kelangsungan hubungan dengan organisasi yang belum 

diwujudkan dalam bentuk keputusan pasti untuk keluar dari organisasi. (Mombley et 

al.,1978) 

3. Distres psikologis (Psychological Distress) 

Distres Psikologis adalah kondisi kecemasan dan depresi yang timbul 

sebagai respons terhadap tekanan emosional dari lingkungan eksternal, yang mana 

individu merasa memiliki keterbatasan dalam mengendalikan tekanan tersebut. Hal 

ini juga mencakup ketidakamanan, ketakutan akan kehilangan, dan ancaman 

eksternal terhadap stabilitas seseorang (Bryd, B 2013). 
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4. Penolakan terhadap Perubahan (Resistance to Change) 

Penolakan terhadap perubahan adalah kecenderungan individu atau 

kelompok untuk menolak atau menghindari perubahan yang diusulkan dalam suatu 

organisasi (Stephen Robbins., 2008). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian yang telah di lakukan, kesimpulan yang 

dapat peneliti sampaikan yakni: 

1. Ketidakamanan pekerjaan tidak memiliki pengaruh terhadap keinginan untuk 

berhenti pada karyawan Hotel Sunrise Yogyakarta. 

2. Ketidakamanan pekerjaan memiliki pengaruh terhadap distres psikologis pada 

karyawan Hotel Sunrise Yogyakarta. 

3. Ketidakamanan pekerja  memiliki pengaruh terhadap penolakan terhadap 

perubahan pada karyawan Hotel Sunrise Yogyakarta. 

4. Distres psikologis memiliki pengaruh terhadap keinginan untuk berhenti pada 

karyawan Hotel Sunrise Yogyakarta 

5. Penolakan terhadap perubahan memiliki pengaruh terhadap Keinginan untuk 

Berhenti pada karyawan Hotel Sunrise Yogyakarta. 

6. Distres Psikologis memediasi pengaruh ketidakamanan pekerjaan terhadap 

keinginan untuk berhenti. 

7. Penolakan terhadap perubahan memediasi pengaruh ketidakamanan pekerjaan 

terhadap keinginan untuk berhenti. 

5.2 Keterbatasan  

Fokus utama penelitian ini adalah Hotel Sunrise Yogyakarta, sehingga hasil 

yang di peroleh hanya mencerminkan kondisi di Hotel tersebut. Hasil pada penelitian 

ini, tidak dapat digeneralisasikan ke seluruh hotel lainya.  



 

71 
 

5.3 Saran 

1. Ketidakamanan pekerjaan 

Manajemen hotel perlu meningkatkan komunikasi dan transparansi terkait 

kebijakan untuk mengurangi distres psikologis dan penolakan terhadap 

perubahan yang dapat mempecepat keinginan untuk berhenti. 

2. Distres psikologis  

Diperlukan program dukungan psikologis seperti konseling dan pelatihan 

manajemen stres agar karyawan mampu mengelola tekanan kerja dengan lebih 

baik. 

3. penolakan terhadap perubahan 

Manajemen harus melibatkan karyawan dalam proses perubahan dan 

memberikan pelatihan adaptasi guna meminimalisir resitensi dan meningkatkan 

penerimaan perubahan. 

4. Keinginan untuk berhenti 

Dengan mengatasi ketidakamanan pekerjaan, mengurangi distres psikologis, dan 

mengelola penolakan perubahan. Diharapkan tingkat keinginan karyawan untuk 

berhenti dapat ditekan, sehingga meningkatkan resitensi tenaga kerja di Hotel 

Sunrise Yogyakarta.  

5. Bagi peneliti Selanjutnya  

Tambahkan Variabel antara mediasi dari variabel ketidakamanan pekerjaan 

dengan keinginan untuk berhenti.  
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